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ABSTRACT

The population continues to grow, while the area of residential land is
relatively fixed, causing many developments to be scattered irregularly outside the
residential area. The irregular distribution of buildings can have a negative impact on
surrounding areas, such as riparian areas. The riparian area that functions as a water
catchment and water reservoir is now starting to decrease. This problem also occurs
in the riparian area of the Ciliwung River, Bogor Regency, West Java. The main
function of the upstream area of the Ciliwung River Watershed is for water catchment
so that it can protect the area below. If there is a change in spatial function, it will
increase the potential for water runoff, resulting in flooding in the downstream area
of the Ciliwung River. This shows that development in the Puncak area needs to be
supervised and controlled, so that it can minimize the occurrence of disasters. This
research uses a qualitative method with a spatial approach to determine the use of
space within the boundaries of the Ciliwung River, Leuwimalang Village and Jogjogan
Village, Cisarua District, Bogor Regency, whether it is in accordance with Bogor
Regency Regional Regulation Number 11 of 2016. In addition, to evaluate the control
of space utilization in the Ciliwung River border. The results show that the utilization
of the Ciliwung River border in Leuwimalang Village and Jogjogan Village is not in
accordance with the regulations of the Bogor Regency RTRW spatial pattern plan.
This is because in the last four years there has only been one enforcement action to
date. The Bogor Regency Government has not continued efforts to control the spatial
utilization of the Ciliwung River border area. Meanwhile, based on the results of the
current analysis in Leuwimalang Village and Jogjogan Village there are still 15
buildings that are indicated to be in violation. There is no follow-up for other buildings
that are still on the Ciliwung River boundary.

Keywords: Control of Space Utilization, Riverbanks, Ciliwung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang merupakan tempat atau sarana yang bisa memberikan banyak
manfaat untuk menunjang kehidupan masyarakat. Ruang menjadi sangat
penting sehingga perlu dikelola secara tepat oleh pemerintah. Segala aktivitas
dan kebutuhan masyarakat pasti memerlukan ruang, sehingga membuat
ketersediaan ruang semakin sedikit. Hal tersebut bisa terjadi karena, dari tahun
ke tahun jumlah penduduk terus bertambah, sehingga membuat pembangunan
meningkat, baik dari sektor pemerintah, perusahaan, maupun perorangan
(Hastuti, 2019).

Pembangunan menjadi salah satu upaya untuk dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Jumlah penduduk yang terus bertambah, sedangkan
luas lahan permukimannya relatif tetap, menyebabkan banyak bangunan yang
tersebar tidak beraturan di kawasan sekitar permukiman. Persebaran bangunan
yang tidak teratur tersebut dapat menimbulkan dampak negatif bagi kawasan
di sekitarnya, seperti kawasan sempadan sungai. Pembangunan yang semakin
berkembang membuat tekanan terhadap sempadan sungai semakin tinggi.

Kawasan sempadan sungai merupakan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang berguna sebagai resapan air dan tampungan air. Jika kawasan sempadan
sungai berkurang akibat pembangunan maka daerah resapan air akan
berkurang sehingga menyebabkan banjir. Berdasarkan Pasal 5 dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia No.
28/Prt/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai Dan Garis
Sempadan Danau, telah ditetapkan tentang lebar dari garis sempadan sungai.
Namun, faktanya bangunan di kawasan sempadan sungai masih banyak berdiri
dan bangunan masih terus bertambah. Permasalahan tersebut juga terjadi di
sempadan Sungai Ciliwung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.



Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor telah menerbitkan Peraturan
Daerah Kabupaten Bogor Nomor 11 Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bogor 2016-2036, yang menjelaskan bahwa kawasan
sempadan sungai hanya dapat diperuntukan untuk kegiatan budidaya perikanan
air tawar dan budidaya pertanian dengan syarat menjaga pelestarian sempadan
sungai. Kawasan sempadan sungai tidak diperbolehkan mendirikan bangunan
selain pengelolaan badan air. Bangunan tersebut seperti bangunan prasarana
sumber daya air, pembangunan dermaga, pembangunan jembatan, dan
pembangunan jalur air minum atau pipa gas. Kawasan sempadan sungai
pemanfaatannya dibatasi dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal
20%.

Sungai Ciliwung melintasi wilayah Kabupaten Bogor, Kota Bogor,
Kota Depok, hingga Jakarta. Hulu Sungai Ciliwung ini berada di lereng
Pegunungan Jonggol yang terletak di sebelah utara Kawasan Puncak Bogor.
Fungsi utama kawasan hulu Daerah Aliran Sungai Ciliwung untuk tangkapan
air sehingga dapat menjaga daerah di bawahnya. Apabila terjadi perubahan
fungsi ruang maka akan meningkatkan potensi limpasan air, sehingga menjadi
banjir di wilayah hilir Sungai Ciliwung (Veriasa, 2019). Hal ini menunjukan
bahwa pembangunan di Kawasan Puncak perlu dilakukan pengawasan
sehingga dapat meminimalisir terjadinya bencana.

Kawasan Puncak yang berada di Kabupaten Bogor merupakan hulu
dari empat DAS Ciliwung, Cisadane, Kali Bekasi, dan Citarum. Kawasan
Puncak Bogor berfungsi sebagai kawasan konservasi, kawasan lindung, serta
kawasan resapan air. Apabila wilayah hulu ini mengalami gangguan atau
kerusakan, maka akan berpengaruh langsung terhadap wilayah hilir.
Meningkatnya konversi lahan terbuka hijau di kawasan Puncak Bogor yang
dialih fungsikan menjadi lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan
manusia, tetapi tidak sesuai dengan rencana tata ruangnya, mengakibatkan
berbagai dampak negatif.



Direktorat Jenderal Pengendalian dan Penertiban Tanah dan Ruang,
Kementerian ATR/BPN bersama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor
melakukan penertiban pemanfaatan ruang di Kawasan Puncak Bogor. Salah
satu penertiban pemanfaatan ruang di daerah Kabupaten Bogor yaitu di Desa
Leuwimalang dan Desa Jogjogan. Desa Leuwimalang dan Desa Jogjogan,
Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor ini menjadi salah satu daerah yang
pembangunannya tidak terkendali khususnya di kawasan sempadan Sungai
Ciliwung. Hal tersebut dapat membahayakan masyarakat yang tinggal dan
dapat meningkatkan resiko banjir di daerah Jakarta yang merupakan daerah
hilir dari Sungai Ciliwung. Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji
mengenai penertiban pemanfaatan ruang yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pengendalian dan Penertiban Tanah dan Ruang beserta dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor dan memastikan apakah masyarakat
mematuhi hingga saat ini. Selain itu, dengan penelitian ini diharapkan
memperoleh  pengetahuan serta pendalaman mengenai  “Evaluasi
Pelaksanaan Penertiban Pemanfaatan Ruang Kawasan Sempadan Sungai
Ciliwung (Studi Di Desa Leuwimalang Dan Desa Jogjogan Kecamatan

Cisarua Kabupaten Bogor)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
peneltian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pemanfaatan ruang yang berada di sempadan Sungai Ciliwung
dengan RTRW Kabupaten Bogor?
2. Bagaimana penertiban pemanfaatan ruang di sempadan Sungai Ciliwung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui pemanfaatan ruang yang berada di sempadan sungai Ciliwung
dengan RTRW Kabupaten Bogor.
2. Mengetahui penertiban pemanfaatan ruang di sempadan Sungai Ciliwung.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
penertiban pemanfaatan ruang bagi masyarakat yang melanggar Rencana
Tata Ruang di kawasan Sempadan Sungai.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dalam melakukan
penertiban pemanfaatan ruang di kawasan sempadan sungai.
b. Diharapkan masyarakat mampu memahami dan mematuhi
pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana tata ruangnya, sehingga

dapat meminimalisir pelanggaran pemanfaatan ruang.

E. Batasan Penelitian

Agar pembahasan penelitian lebih mudah dipahami, jelas, dan spesifik
maka peneliti memberi batasan dalam pembahasan, yaitu:

1. Pemanfaatan ruang di kawasan Sempadan Sungai yang ingin diteliti hanya
di Desa Leuwimalang dan Desa Jogjogan, Kecamatan Cisarua, Kabupaten
Bogor. Pemanfaatan ruang ini terkait RTRW Kabupaten Bogor, perizinan,
dan pelaksanaan pembangunan.

2. Penertiban pemanfaatan ruang dalam penelitian ini hanya meliputi proses
penertiban untuk bangunan di Desa Leuwimalang dan Desa Jogjogan yang
berada di kawasan sempadan Sungai Ciliwung dan memastikan apakah

masyarakat mematuhi hingga saat ini.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemanfaatan ruang di sempadan Sungai Ciliwung di Desa Leuwimalang
dan Desa Jogjogan tidak sesuai dengan regulasi rencana pola ruang RTRW
Kabupaten Bogor. Saat ini total terdapat 17 tempat yang bangunannya
berada di tepi Sungai Ciliwung dan 2 tempat diantaranya telah dilakukan
penertiban pemanfaatan ruang oleh Direktorat Penertiban Pemanfaatan
Ruang dan Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor. Kedua tempat tersebut
berupa villa, dengan total bangunan villa di Desa Leuwimalang yang
dibongkar yaitu 8 bangunan, sedangkan villa di Desa Jogjogan 7 bangunan
atau seluruh bangunan villa. Namun, pada saat ini kedua villa tersebut
kembali beroperasi dan terdapat bangunan di tepi Sungai Ciliwung lagi.
Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bogor belum melanjutkan komitmen
mengenai upaya penertiban pemanfaatan ruang, sehingga saat ini masih
terdapat 15 bangunan yang berada di kawasan sempadan Sungai Ciliwung.
Hingga saat ini tidak ada tindak lanjut untuk bangunan-bangunan lain yang
masih berada di sempadan Sungai Ciliwung.

2. Penertiban pemanfaatan ruang sempadan Sungai Ciliwung khususnya di
Desa Leuwimalang dan Desa Jogjogan dalam kurun waktu empat tahun
terakhir ini hanya dilakukan satu kali saja oleh Direktorat Penertiban
Pemanfaatan Ruang dan Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor, sehingga
program ini kurang efektif jika tidak dilanjutkan oleh Pemerintah
Kabupaten Bogor. Oleh karena itu, penertiban pemanfaatan ruang kawasan
sungai Ciliwung sebaiknya dilaksanakan secara berkala maksimal setiap 2
tahun sekali, karena pada saat ini masih banyak sekali bangunan yang
berada di sempadan Sungai Ciliwung, khususnya di kawasan Puncak

Bogor.
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B. Saran

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor perlu memberikan sanksi yang lebih
tegas kepada pemilik bangunan villa di Desa Leuwimalang dan Desa
Jogjogan, karena setelah dilakukan pembongkaran kini sudah dibangun
kembali villa yang sama dan tidak memiliki perizinan. Oleh karena itu,
selain memberikan sanksi administratif berupa pembongkaran, pemerintah
juga perlu memberikan sanksi administratif berupa denda maksimal.
Menurut Pasal 69 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta
Kerja, sanksi administratif untuk bangunan yang melanggar pemanfaatan
ruang di sempadan sungai dapat berupa denda maksimal hingga
Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah). Denda ini berlaku untuk pelanggaran
yang mengakibatkan perubahan fungsi ruang. Kedua sanksi ini diberikan
agar dapat memberikan efek jera kepada pemilik bangunan sehingga,
setelah dilakukan pembongkaran pemilik tidak akan membangun kembali
di kawasan sempadan Sungai Ciliwung.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor harus meningkatkan sistem
pengawasan pemanfaatan ruang, sehingga tidak ada lagi oknum yang
membangun bangunan liar di sempadan Sungai Ciliwung. Sistem
pengawasan ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan kepala desa.
Kepala desa dapat membantu memberikan informasi terkait pembangunan
yang berada di sempadan Sungai Ciliwung. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari kepala dusun di setiap desa, sehingga segala pembangunan
yang ada di desa pasti akan diketahui oleh kepala dusun. Selanjutnya, data
mengenai pembangunan yang tidak sesuai dengan pemanfaatan ruang
sempadan sungai tersebut dapat dilaporkan kepada pihak kecamatan. Pada
akhirnya pihak kecamatan akan melaporkan data tersebut kepada Bupati
Kabupaten Bogor, sehingga dapat segera ditindak lanjuti sebelum
bangunan tersebut berdiri. Selain itu, Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Bogor juga harus lebih
memaksimalkan pengawasan dengan jangka waktu 3 tahun sekali dapat

mengidentifikasi perubahan pemanfaatan ruang kawasan sempadan sungai.
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